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INTISARI 

 

Dewasa ini banyak pembangunan infrastruktur yang gencar dilakukan Negara 

Indonesia sampai merubah fungsi dari area resapan. Salah satu pembangunan 

infrastruktur yang dilakukan Negara Indonesia adalah pembangunan jalan. 

Banyak jalan yang dibangun merupakan jalan yang kedap air terbuat dari aspal 

atau beton konvensional. Hal ini salah satu pemicu terjadinya genangan, serta 

kapasitas saluran air yang tidak dapat menampung debit air sehingga air meluap 

memenuhi jalan dan air tidak dapat menyerap ke dalam tanah. Salah satu inovasi 

yang digunakan untuk mengurangi atau mengantisipasi permasalahan tersebut 

ialah menggunakan lapisan jalan yang dapat dilalui oleh air. Bisa digunakan 

sebagai area resapan, trotoar, atau jalan di lingkungan perumahan yang tidak 

memiliki lalu lintas yang padat. Adapun inovasi lapisan jalan dari beton yang 

dapat dilalui oleh air salah satunya beton non-pasir, dengan tidak menggunakan 

pasir dalam proses pembuatannya menciptakan rongga-rongga udara antar agregat 

kasar, sehingga air dapat berinfiltrasi ke dalam tanah. Akan tetapi penggunaan 

semen sebagai bahan utama pembuatan beton memiliki dampak buruk bagi 

lingkungan. Menurut laporan (Chatham House, 2018) setiap tahun lebih dari 4 

miliar ton semen diproduksi, dan menyumbang sekitar 8% emisi karbon dioksida 

(CO2) di dunia, sehingga digunakan bahan alternatif lain seperti fly ash untuk 

mengganti pemakaian semen. Pada penelitian juga digunakan larutan alkali 

aktivator berupa NaOH dan Na2SiO3 dengan kadar molaritas NaOH yang dipakai 

8, 12 dan 16 molar serta rasio alkali aktivator 2,5. Berdasarkan hasil pengujian 

nilai kuat tekan rata-rata yang paling optimum dicapai oleh variasi 12 molar 

dengan 9 Mpa dengan nilai rata-rata laju infiltrasi yaitu 16,12 mm/det dan variasi 

ini dapat diaplikasikan pada perkerasan jalan untuk saluran tepi dan bahu jalan 

sesuai dengan acuan ACI 522R-10.    

 

Kata kunci: Beton non non-pasir, Kuat tekan beton, Laju Infiltrasi. 
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ABSTRACT 

 

Currently, many infrastructure developments are being carried out by the State of 

Indonesia to change the function of the absorption area. One of the infrastructure 

developments carried out by the State of Indonesia is the construction of roads. 

Many roads built are watertight roads made of asphalt or conventional concrete. 

This is one of the triggers for inundation, as well as the capacity of waterways 

that cannot accommodate the water discharge so that water overflows onto the 

road and water cannot absorb into the ground. One of the innovations used to 

reduce or anticipate these problems is to use a road layer that can be passed by 

water. Can be used as a catchment area, sidewalk, or road in a residential area 

that does not have heavy traffic. As for the innovation of road layers from 

concrete that can be passed by water, one of them is non-sand concrete, by not 

using sand in the manufacturing process it creates air cavities between coarse 

aggregates, so that water can infiltrate into the soil. However, the use of cement 

as the main ingredient for making concrete has a negative impact on the 

environment. According to a report (Chatham House, 2018) every year more than 

4 billion tons of cement is produced, and accounts for about 8% of carbon dioxide 

(CO2) emissions in the world, so alternative materials such as fly ash are used to 

replace cement use. In this study also used alkaline activator solutions in the form 

of NaOH and Na2SiO3 with NaOH molarity levels used 8, 12 and 16 molars and 

an alkaline activator ratio of 2.5. Based on the test results, the most optimum 

average compressive strength is achieved by a variation of 12 molars with 9 MPa 

with an average infiltration rate of 16.12 mm/s and this variation can be applied 

to pavements for edge and shoulder canals in accordance with reference ACI 

522R-10. 

 

Keywords: Non-sand concrete, compressive strength of concrete, infiltration rate. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bencana banjir merupakan salah satu bencana yang sering terjadi saat 

musim hujan tiba, dimana debit air hujan yang tinggi kerap merendam berbagai 

wilayah di Indonesia. Ada banyak faktor penyebab bencana banjir salah satunya 

kurangnya area resapan. Dewasa ini banyak pembangunan infrastruktur yang 

gencar dilakukan Negara Indonesia sampai merubah fungsi dari area resapan. 

Salah satu pembangunan infrastruktur yang dilakukan Negara Indonesia adalah 

pembangunan jalan. Banyak jalan yang dibangun merupakan jalan yang kedap air 

terbuat dari aspal atau beton konvensional. Hal ini salah satu pemicu terjadinya 

genangan, serta kapasitas saluran air yang tidak dapat menampung debit air 

sehingga air meluap memenuhi jalan dan air tidak dapat menyerap ke dalam tanah 

karena lapisan jalan yang kedap air. 

 Salah satu inovasi yang digunakan untuk mengurangi atau mengantisipasi 

permasalahan tersebut ialah menggunakan lapisan jalan yang dapat dilalui oleh 

air, bisa digunakan sebagai area resapan, trotoar, atau jalan di lingkungan 

perumahan yang tidak memiliki lalu lintas yang padat. Adapun inovasi lapisan 

jalan dari beton yang dapat dilalui oleh air adalah beton non-pasir. Beton non-

pasir (Non-Fines Concrete) hampir sama dengan pervious concrete 

dirancang tanpa menggunakan pasir. Karena tanpa pasir menyebabkan terbentuk
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rongga-rongga udara, tak jarang dinamakan porous concrete atau nama lainnya 

permeconcrete atau pervious concrete (Mulyono, 2021). 

Beton jenis ini dirancang untuk dapat dilalui air. Menurut (ACI, 2010) beton 

non-pasir memiliki persentase rongga sebesar 15 - 25%. Beton non-pasir adalah 

beton yang khusus digunakan sebagai area resapan karena memiliki rongga-

rongga yang dapat dilalui air terdiri dari campuran semen, agregat kasar, air 

dengan tanpa agregat halus dan bahan tambahan. Namun penggunaan semen yang 

kian bertambah sebagai bahan utama penyusun beton, memiliki dampak buruk 

bagi lingkungan. Karena produksi semen menghasilkan emisi karbon dioksida 

(CO2), dimana gas karbon dioksida (CO2) merupakan salah satu komponen 

penyebab terjadinya pemanasan global atau global warming. Menurut laporan 

(Chatham House, 2018) setiap tahun lebih dari 4 miliar ton semen diproduksi, dan 

menyumbang sekitar 8% emisi karbon dioksida (CO2) di dunia. Oleh sebab itu 

dibutuhkan upaya lanjutan untuk menekan penggunaan dan produksi semen. 

Seorang ilmuwan Prof Joseph Davidovits pada tahun 1978 menemukan 

bahan perekat alternatif sebagai pengganti semen dikenal dengan istilah 

geopolimer. Beton geopolimer merupakan beton yang dalam pembuatannya 

mengaplikasikan bahan perekat berupa larutan alkali dengan silika dan aluminium 

yang terdapat pada material seperti fly ash, slag, atau trass apabila bercampur akan 

menghasilkan ikatan yang kuat layaknya pada semen. Larutan alkali yang tinggi 

dapat dimanfaatkan untuk menginduksi atom silikan dan aluminium dalam bahan 

sumber untuk larut dan menciptakan pasta geopolimer, larutan alkali sebagai 

bahan pengikat yang digunakan pada beton geopolimer biasanya dari kombinasi 
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campuran natrium hidroksida (NaOH) dan natrium silikat (Na2SiO3) (Hardjito et 

al., 2005).  

Sedangkan fly ash sebagai bahan pengganti semen yang saat ini banyak 

diteliti untuk diterapkan pada proses pembuatan beton merupakan limbah atau 

sisa-sisa dari pembakaran batubara pembangkit listrik, yang mana bisa 

dimanfaatkan sebagai bahan pengganti semen. Meskipun tidak memiliki sifat 

mengikat layaknya semen dengan adanya air dan ukuran partikel yang cukup 

halus, kandungan senyawa silika yang terdapat dalam  fly ash akan bereaksi secara 

kimia dengan kalsium hidroksida yang terbentuk dari proses hidrasi dan mampu 

menghasilkan zat yang bersifat mengikat. 

Oleh sebab itu diharapkan upaya lanjutan ini dapat menekan penggunaan 

dan produksi semen, dengan fly ash sebagai bahan utama pembuatan beton non-

pasir atau beton porous. Dalam penelitian sebelumnya oleh (Rachmalia, 2018) 

tentang pengaruh urutan penambahan alkali aktivator pada beton geopolimer 

berbahan dasar fly ash tipe c, didapat kuat tekan beton geopolimer mencapai 44,34 

Mpa dan minimal 25,48 Mpa dengan rata-rata 32,23 Mpa pada umur 28 hari 

komposisi 100% fly ash perbandingan activator 1:1 (10M NaOH/Na2SiO3). Hal 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Hardjito, 2005) penggunaan 

molaritas NaOH yang tinggi dapat menghasilkan nilai kuat tekan beton 

geopolimer yang lebih tinggi, serta perbandingan massa Na2SiO3 dan NaOH yang 

paling efektif digunakan adalah 2,5 pada beton geopolimer. Akan tetapi pada 

beton non-pasir kuat tekan yang dihasilkan cukup rendah seperti pada penelitian 

beton geopolimer non-pasir untuk buis beton oleh (Pratikto dan Indah Puspita 
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Sari, 2015) diperoleh nilai kuat tekan 8 Mpa non-struktural dengan menggunakan 

konsentrasi NaOH 11 Molar, rasio alkali aktivator sebesar 2, oleh sebab itu 

peneliti tertarik ingin melakukan penelitian ini dengan menggunakan variasi 

molaritas NaOH sebesar 8 Molar ; 12 Molar ; 16 Molar dengan menggunakan 

rasio alkali aktivator sebesar 2,5 yang diterapkan pada beton non-pasir dengan fly 

ash sebagai pengganti semen untuk mengetahui nilai kuat tekan dan laju infiltrasi 

yang diperoleh. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada penelitian 

ini adalah:  

1. Bagaimana hasil dari penggunaan variasi molaritas NaOH terhadap nilai kuat 

tekan beton non-pasir?  

2. Bagaimana hasil dari penggunaan variasi molaritas NaOH terhadap laju 

infiltrasi beton non-pasir? 

3. Apakah beton non-pasir ini dapat diaplikasikan pada perkerasan jalan?  

1.3 Tujuan Penelitian 

Ada beberapa tujuan peneliti dalam melakukan penelitian ini diantaranya: 

1. Mengetahui hasil dari penggunaan variasi molaritas NaOH terhadap nilai kuat 

tekan beton non-pasir. 

2. Mengetahui hasil dari penggunaan variasi molaritas NaOH terhadap laju 

infiltrasi beton non-pasir. 
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3. Dan mengetahui apakah beton non-pasir ini dapat diaplikasikan pada 

perkerasan jalan. 

1.4 Batasan Masalah 

Membatasi penelitian agar tidak menyimpang dari tujuan, maka diberi 

batasan diantaranya: 

1. Penelitian ini menggunakan fly ash dengan memvariasikan kadar molaritas 

NaOH yaitu 8 Molar, 12 Molar, dan 16 Molar.  

2. Menggunakan rasio Na2SiO3/NaOH sebesar 5:2.  

3. Fly ash didapat dari PT Pupuk Sriwidjaja Palembang. 

4. Penelitian beton non-pasir menggunakan 3 variasi yang berbeda yaitu 8, 12 

dan 16 Molar setiap variasi terdiri dari 3 sampel. 

5. Penelitian menggunakan beton silinder dengan ukuran 15x30 cm, dengan 

jumlah 9 sampel. 

6. Menggunakan benda uji pelat dengan ukuran panjang 20 cm, lebar 20 cm dan 

tebal 5 cm dengan jumlah 9 sampel. 

7. Umur beton pada pengujian kuat tekan dan laju infiltrasi adalah 28 hari.   

1.5 Manfaat Penelitian 

Pada penelitian yang dilakukan, peneliti mengharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi perkembangan beton non-pasir diantaranya:  

1. Mendukung penelitian untuk menekan penggunaan dan produksi semen 

dengan penggunaan fly ash sebagai pengganti dalam pembuatan beton non-

pasir yang ramah lingkungan. 
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2. Mendapatkan nilai dari pengujian kuat tekan dan laju infiltrasi yang paling 

optimum diantara variasi.
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